
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.2 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka dalam penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa keterampilan 

guru dalam menggunakan KIT magnet dalam pembelajaran IPA sudah baik, 

namun masih perlu untuk diperbaiki sehingga didapatkan hasil yang maksimal. 

Dari 14 aspek yang diamati pada guru saat menggunakan KIT IPA khususnya KIT 

Magnet hanya ada 3 aspek yang memperoleh skor dengan kategori baik 

sedangkan 11 aspek lainnya memperoleh skor dengan kategorri sangat baik, hal 

ini menunjukan bahwa keterampilan guru dalam menggunakan KIT Magnet sudah 

sangat baik. Namun masih perlu untuk dikembangkan lagi untuk kedepannya. 

Sehingga yang menjadi tujuan utama dari pembelajaran akan tercapai. 

5.2 Saran 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis ingin 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswa : diharapkan dengan adanya KIT IPA dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPA.  

2. Bagi guru : dalam pembelajaran IPA keterampilan guru dalam 

menggunakan KIT IPA sangat berpengaruh pada proses pembelajaran 

maka diharapkan guru lebih kreatif dalam menggunakannnya dan 

mengkolaborasikannya dengan metode yang sesuai dengan pembelajaran.  

3. Bagi sekolah : diharapkan agar sekolah selalu memfasilitasi keperluan 

yang dibutuhkan guru pada saat proses pembelajaran.  

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain, penelitian ini 

masih bersifat umum, untuk itu peneliti mengharapkan ada kelanjutan 

untuk melakukan penelitian lanjutan tentang penelitian ini yang lebih 

bersifat khusus lagi.  
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